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Lampiran 1 Peta Teori
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Semarang Tengah
Satu dan KPP
Pratama
Semarang
Gayamsari)

Peneliti - Variabel , .
(Tahun) Judul Penelitian Penelitian Hasil Penelitian
Konsep dan definisi
. amnesti pajak, Peraturan
Suharno. P:;c:]uei?i EZ’};ES qufgigc;ﬁn Undang-Undang tentang
2016 Indonesiajl ' Paiak Pengampunan Pajak, dan
J manajemen data dan
informasi.
Pengaruh sunset
policy, tax
amnesty, dan
Naadiman sanksi pajak Independen: | Tax amnesty dan sanksi
9 i terhadap tax amnesty | pajak berpengaruh positif
dan Daniel . : "
: kepatuhan wajib dan sanksi dan signifikan terhadap
Huslin, 2015 . : . .. .
pajak (studi pajak kepatuhan wajib pajak
empiris di KPP
Pratama Jakarta
Kembangan)
Pengaruh sunset
policy, tax
amnesty, dan
sanksi pajak Tax amnesty berpengaruh
terhadap Independen: positif dan signifikan
Nurul kepatuhan wajib P " | terhadap kepatuhan waijib
, , : , tax amnesty . S
Khoirunnisa. | pajak (studi pada . pajak, sanksi pajak
dan sanksi .
2017 KPP Pratama pajak berpengaruh negatif

terhadap kepatuhan wajib
pajak
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Pengaruh
Elisab_eth ke:r?]?]kez?;ax Tax amnesty berpengaruh
RNo?g%a kesadaran wajib | Independen: terﬁgggﬁ i&;nggr?;‘:]kan ib
Lint'eg’ pajak, dan sanksi | tax amnesty aiak S% darI? k:m Vr;’gj'.
Kalarj1 i pajak terhadap dan sanksi b Jk ber 9 hsa St'.f
dan Tregé'e kepatuhan wajib pajak I?:rjﬁadae ?(een%?”kj\ r? ega}'tla
RuNtu 2017 pajak orang pribadi P e?'al? an wayjl
' (Studi pada KPP baj
Pratama Manado)
Pengaruh
kesadaran wajib
. . | pajak dan sanksi .| Sanksi pajak berpengaruh
Dlgﬂé_gasrtarl pajak terhadap Indggﬁzgien. positif dan signifikan
2017 ' kepatuhan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi
(Studi pada KPP
Pratama Batam)

pajak orang pribadi.
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Responden yang terhormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi
persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, maka peneliti mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pelaksaan Kebijakan Tax Amnesty dan
Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Anniza Lahar
NIM : A031191097
Program Studi/Jurusan : Fakultas Ekonomi dan Bisnis / Akuntansi

Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi
kuesioner ini dan memberikan informasi pada masing-masing pertanyaan berikut
ini dengan sebenar-benarnya dan jujur sesuai dengan petunjuk pengisian. Data
yang Anda berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan skripsi. Atas
perhatian dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terima
kasih.

Peneliti

Anniza Lahar

A031191097
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IDENTITAS RESPONDEN

Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data-data berikut:

1. Nama:

N

Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita
3. Usia:a.<25
b. 26 — 35
c.36-45
d.>45
4. Pendidikan : a. SMA/Sederajat
b. Diploma
c.S1
d. S2
e.S3

Petunjuk pengisian : Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/Ibu/Saudara (i) diantara alternatif yang ada dengan memberikan tanda

centang (V)

Keterangan:

STS (1) : Sangat Tidak Setuju
TS (2) : Tidak Setuju

N (3) : Netral

S (4) : Setuju

SS (5) :Sangat Setuju



DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

VARIABEL TAX AMNESTY (X1)

JAWABAN
NO PERNYATAAN
STS| TS | N S | SS
Bapak/Ibu sebagai Wajib Pajak mau
1 | berpartisipasi dalam program Tax

amnesty.

Tax amnesty dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajibannya.

Tax amnesty mendorong kejujuran
dalam pelaporan suka rela atas data
harta kekayaan Wajb Pajak.

Tax amnesty dapat digunakan
sebagai alat transisi menuju sistem
perpajakan yang baru.

Tax amnesty dapat meningkat
kemungkinan terdeteksi perilaku tax
evaders.

Tax amnesty dapat melemahkan
kepatuhan pajak, terutama jika orang
berharap bahwa tax amnesty
memungkinkan datang lagi di masa
depan.
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

VARIABEL SANKSI PAJAK (X2)

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

STS

TS

N

S

SS

Sanksi pajak sangat diperlukan
agar tercipta kedisplinan wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan.

Pengenaan sanksi harus
dilaksanakan dengan tegas
kepada semua wajib pajak yang
melakukan pelanggaran.

Sanksi yang diberikan kepada wajb
pajak harus sesuai dengan besar
kecilnya pelanggaran yang sudah
dilakukan.

Penerapan sanksi pajak harus
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

STS

TS

N

S

SS

Secara umum dapat dikatakan
bahwa Bapak/Ibu paham UU
Perpajakan.

Bapak/Ibu selalu mengisi formulir
pajak dengan benar.

Bapak/Ibu selalu menghitung
pajak dengan jumlah benar.

Bapak/Ibu selalu membayar pajak
tepat pada waktunya.

Bapak/Ibu bersedia melaporkan
informasi tentang pajak apabila
petugas membutuhkan informasi.

Bapak/Ibu wajib berkeyakinan
bahwa melaksanakan kewajiban
perpajakan merupakan tindakan
sebagai warga negara yang baik.
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Lampiran 3 Tabulasi Nilai
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Lampiran 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

- . Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Tax Amnesty 100 9 30 23,68 3,290
Sanksi Pajak 100 20 16,66 2,595
Kepatuhan
Waijib Pajak 100 11 30 25,30 3,468
Valid N (listwise)
100
X1.1
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 2 2,0 2,0 3,0
N 14 14,0 14,0 17,0
Valid
S 69 69,0 69,0 86,0
SS 14 14,0 14,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 1 1,0 1,0 2,0
valid |-N 9 9,0 9,0 11,0
S 62 62,0 62,0 73,0
SS 27 27,0 27,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
STS 2 2,0 2,0 2,0
TS 19 19,0 19,0 21,0
Valid g : 57 57,0 57,0 78,0
angal
Setuju 22 22,0 22,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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X1.4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
STS 2 2,0 2,0 2,0
TS 2 2,0 2,0 4,0
valid N 21 21,0 21,0 25,0
S 48 48,0 48,0 73,0
SS 27 27,0 27,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.5
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 3 3,0 3,0 4,0
; N 29 29,0 29,0 33,0
Valid 75 52 52,0 52,0 85,0
SS 15 15,0 15,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.6
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
STS 4 4,0 4,0 4,0
TS 2 2,0 2,0 6,0
_ N 16 16,0 16,0 22,0
Valid [ 56 56,0 56,0 78,0
SS 22 22,0 22,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X2.1
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
STS 3 3,0 3,0 3,0
TS 1 1,0 1,0 4,0
LN 9 9,0 9,0 13,0
Valid [ g 54 54,0 54,0 67,0
SS 33 33,0 33,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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X2.2
Erequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 1 1,0 1,0 2,0
Valid N 6 6,0 6,0 8,0
ald s 59 59,0 59,0 67,0
SS 33 33,0 33,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X2.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
STS 2 2,0 2,0 2,0
N 11 11,0 11,0 13,0
Valid | S 51 51,0 51,0 64,0
SS 36 36,0 36,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X2.4
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
STS 1,0 1,0 1,0
TS 2 2,0 2,0 3,0
; N 13 13,0 13,0 16,0
Valid
S 52 52,0 52,0 68,0
SS 32 32,0 32,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
TS 3 3,0 3,0 3,0
N 14 14,0 14,0 17,0
Valid S 55 55,0 55,0 72,0
SS 28 28,0 28,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Y2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
TS 2 2,0 2,0 2,0
N 7 7,0 7,0 9,0
Valid S 60 60,0 60,0 69,0
55 31 31,0 31,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y3
Frequency | Percent P\éﬁ:lgjn t Cl;,rgrlél:rt]i;/e
SIS 1 1,0 1,0 1,0
TS 2 2,0 2,0 3,0
vaid N X —
SS 33 33,0 33,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y4
Frequency | Percent P\e/?c”edn t Ct;)rgrlélgrt_]i;/e
TS 3 3,0 3,0 3,0
N 13 13,0 13,0 16,0
Valid S 41 41,0 41,0 57,0
5SS 43 43,0 43,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Y5
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
SIS 1 1,0 1,0 1,0
TS 1 1,0 1,0 2,0
N 9 9,0 9,0 11,0
Valid I7g 50 50,0 50,0 61,0
S8 39 39,0 39,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y6
Frequency | Percent I:)Valid Cumulative
ercent Percent
TS 2 2,0 2,0 2,0
N 6 6,0 6,0 8,0
Valid S 48 48,0 48,0 56,0
SS 44 44,0 44,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Lampiran 6 Hasil Uji Kualitas Data

Hasil Uji Validitas Tax Amnesty (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X
X1.1 Pearson Correlation 1| .456"| .363"| .606"| .531"| .267"| .689"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008 .000
N 100 100 100 100 100 97 100
X1.2 Pearson Correlation | .456" 1| .501"| .499"| .545"| .318"| .758"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 97 100
X1.3 Pearson Correlation | .363"| .501" 1| .B31"| .495"| .211"| .668"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .038 .000
N 100 100 100 100 100 97 100
X1.4 Pearson Correlation | .606"| .499"| .531" 1| .573"| .313"| .805"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 97 100
X1.5 Pearson Correlation | .531"| .545"| .495"| .573" 1 95| 754"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .055 .000
N 100 100 100 100 100 97 100
X1.6 Pearson Correlation | .267"| .318"| .211"| .313"| .195 1| .561"
Sig. (2-tailed) .008 .002 .038 .002 .055 .000
N 97 97 97 97 97 97 97
TX Pearson Correlation | .689"| .758"| .668™| .805"| .754™| .561" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 97 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji Validtitas Sanksi Pajak (X2)

77

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TX2
X2.1 Pearson Correlation 1 623" 676" .607" .855"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 623" 1 .648" .639" .843"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation 676" .648" 1 .650™ .873"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation .607" .639" .650" 1 .847"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
TX2 Pearson Correlation .855" .843" .873" .847" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TY
Y1 Pearson Correlation 1| .494"| .440"| .400"| .426™| .307"| .641"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson Correlation 494" 1| .680"| .473"| .667"| .639"| .814"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Correlation | .440"| .680" 1| .632"| .726"| .653"| .862"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation | .400"| .473"| .632" 1| .6177| .629"| .793"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation | .426™| .667"| .726"| .617" 1| .724"| .867"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson Correlation | .307"| .639"| .653"| .629"| .724" 1| .820"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
TY Pearson Correlation | .641"| .814"| .862"| .793"| .867"| .820" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Tax Amnesty (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.812 6




Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Pajak (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.876 4

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.885 6




Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 2.31816409

Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .054

Negative -.047

Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
1.0

0.5

067

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0o T T T T
0.0 02 04 0.8 08 10
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Regression Studentized Residual

Uji Mulitkolinearlitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 | (Constant)
Tax Amnesty ,691 1,447
Sanksi Pajak ,691 1,447

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

o

-2

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji T)

82

Coefficients?®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.607 1.789 3.693 .000
Tax Amnesty .348 .086 .331 4.061 .000
Sanksi Pajak .631 .102 .507 6.209 .000
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 658.985 2 329.493 60.075 .000°
Residual 532.015 97 5.485
Total 1191.000 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Tax Amnesty




